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Bismillahirrahmanirrahiim

Segala pujian untuk Allah Subhana Wa Ta'ala. sebagai Rabb Pencipta

w eyd

sefuruh alam beserta semua isinya, yang telah memberikan berbagai karunia-Nya,
se@ngga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul, "PENAFSIRAN
MAKNA NASMA'U DAN NA'QILU PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI
DgN RELEVANSINYA DENGAN SAINS MODERN?". Selanjutnya, shalawat
daa salam juga disampaikan kepada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi
V\/;]sallam, yang merupakan Utusan Allah dengan tugas untuk menegakkan agama
séi&a hujjah-Nya Allah di dunia ini, serta sebagai teladan bagi umat manusia

sampai akhir zaman.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi Kkriteria yang
diperlukan dalam meraih gelar Sarjana Agama (S. Ag), sekaligus sebagai
kontribusi ilmiah dari penulis di Jurusan Al-Quran dan tafsir. Selama proses
penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak dukungan,
dorongan, saran, dan bimbingan, baik yang bersifat materiil maupun spiritual.
Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya

7))
kgpada:

T
1.EAyah Subagio dan Ibu Kurnia Sari, S. Pd, serta saudara kandung penulis,

4]
teE_nasuk Egi Dwi Kurniawan, dan juga seluruh keluarga besar penulis, yang telah
m?gnberikan dukungan, nasihat, pesan positif, dan semangat kepada penulis

se%ma proses penyusunan skripsi ini hingga selesai.
m

2
2.%ektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yakni lbu Prof. Dr.
!

HE Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA, beserta seluruh jajaran di rektorat, yang

teﬂ_ﬁh memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar di universitas ini.

3;Dekan Fakultas Ushuluddin, Ustadzah Dr. Rina Rehayati M. Ag., bersama
7))

dehgan Wakil Dekan | Ustadz Drs. H. Iskandar Arnel., Ph.D., Wakil Dekan II
-
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Ugfadz Dr. Afrizal Nur M. I. S., dan Wakil Dekan Il Ustadz Dr. Agus Firdaus

Cﬁandra Lc., M. Ag.,

©
45Ketua Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Ustadz Dr. Agus Firdaus
Chandra Lc. , M. Ag., dan Sekretaris Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir,

Ui'adz Syahrul Rahman M. A.
=
5zUstadz Dr. Agus Firdaus Chandra Lc. , M. Ag., sebagai dosen Pembimbing

%demik yang telah memberi panduan, bimbingan, dan motivasi sejak awal
pe“%kuliahan hingga penulis menyelesaikan studi di universitas ini.
Ay]

6§Jstadz Dr. Masyhuri Putra Lc., M. Ag., dan Ustadzah Dr. Khairiah M. Ag.,
sébagai pembimbing | dan Il yang telah memberikan dukungan, arahan, dan
masukan serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

7. Seluruh dosen di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
khususnya di Fakultas Ushuluddin, yang telah membagikan ilmunya kepada
penulis. Semoga Allah Subhana Wa Ta'ala selalu membalas segala kebaikan dan
ilmu yang diberikan menjadi amal yang berkelanjutan bagi para dosen di masa

mendatang.
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8. Seluruh staf akademik di Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan

pé]ayanan yang baik dan kemudahan kepada penulis dalam mengurus dokumen
un

ygg diperlukan dari awal perkuliahan hingga selesai.

Qéazakumullahu Khairan, kepada teman-teman satu halagah tahsinul Quran di
I\/Esjid Al-Munazirin SPBU Rimbo Panjang, yang namanya tidak bisa disebutkan
sqrﬁj persatu. Semoga Allah 'Azza Wa Jalla mengumpulkan kita di surga-Nya.
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1€Terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan, yaitu: Dimas Maksum, S. Ag,
A@i Setiawan, S. Ag, Al-'Allamah Fadhilatus Syaikh Muhammad Rizuan
hgﬁzhahullah (murid dari Ustadz Dr. Dasman Yahya Ma‘ali.,, Lc., M.A
h@'zhahullahu Ta'ala), Al-'Allamah Fadhilatus Syaikh Abdurrahman, S. Ag
hﬁjzhahullah (murid dari Ustadz Muhammad Sunusi Dzulgarnain, Lc. , MA.,
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©
h%fizhahullahu Taala), dan Al-'Allamah Fadhilatus Syaikh Muhammad Ruvi

Afugrah hafizhahullah.

©
o Semoga semuanya selalu diberikan kesehatan, keberkahan, dan pahala yang

44)

beflipat ganda dari Allah Subhana Wa Ta'ala. Penulis menyadari keterbatasan diri
daT_g' kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis sangat
mﬁwgharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif untuk masa depan.
S%qwga skripsi ini bermanfaat dan dapat memperluas wawasan keilmuan bagi
p&a pembaca serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Aamiin

= -
Adlahumma Aamiin.
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Pekanbaru, 29 April 2025

ANANG FATHUR RAHMAN
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

ejdio yeH o

K%outusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
O@B.b/U/l%?, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

%)
A, Konsonan

© Arab Latin Arab Latin

oy \ A L Th

1]

= - B L Zh
& T ¢ ¢
& Ts ¢ Gh
z ] S F
d H 3 Q
¢ Kh 4 K
K D J L

E J DZ e M

= 0 R O N

(1]

E J Z s W

‘5; o S > H

E o Sy s :

E- ua Sh LS Y

EF ) DI

<

Q

=4

BZVokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(1))

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

.

Vokal (a) panjang = A misalnya Ja menjadi gala

vii
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—Vokal (i) panjang =T misalnya ds  menjadi gila

“Vokal (u) panjang=0U  misalnya o menjadi dtina

|

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

[1332)
1

, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

w eyd

—diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

x oo ) :
—ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Buepun-6uepun 1Bunpuliq eidid yeH

=Diftong (aw) = ,»— misalnya Js  menjadi gawlun
(C”Diftong (ay) = -+~ misalnya x> menjadi khayrun
w

o
Co Ta’ Marbithah ()

BlY

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
& kalimat, tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.l 4. ymenjadi al-
risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya s

4l L _menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

2 Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
E“terletak di awal kalimat, sedangkan ‘“‘al” dalam lafadh jalalah yang berada di

@ tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
4]

E_Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

:Jaquins ueyngaAuaw uep ueswnjuesuaw edue} iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibegas dynbusw Bueseq °|

—a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
=)
='b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

o
Cc.iMasyd Allah kana wa md lam yasya’ lam yakun.

viii
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@
g ABSTRAK

=

Péhelitian ini mengkaji penafsiran makna "nasma'u” (mendengar) dan "na'‘qilu”
(femahami/menggunakan akal) dalam perspektif Wahbah Az-Zuhaili serta
réfevansinya dengan sains modern. Al-Quran seringkali menyebutkan indera
pendengaran dan akal sebagai karunia fundamental bagi manusia dalam
memahami kebenaran. Wahbah Az-Zuhaili, dalam Tafsir Al-Munir, menyoroti
pehtingnya kedua fungsi ini tidak hanya sebagai alat fisik, tetapi juga sebagai
sdrana untuk mencapai pemahaman spiritual dan intelektual. Didalam penelitian
inkZ terdapat suatu permasalahan mengenai menelaah pandangan Wahbah az-
Z@haili yang menekankan pendengaran dibandingkan penglihatan dalam konteks
ppses menerima hidayah. Dapat dikatakan penelitian ini menggunakan metode
p%ﬁelitiannya ialah kepustakaan (libary reserch) dengan meggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini menganalisis bagaimana Az-Zuhaili memahami nasma'u
bdkan sekadar aktivitas auditori pasif, melainkan proses aktif yang melibatkan
p@hatian dan penerimaan pesan. Demikian pula, na'giu dipandang sebagai
kemampuan untuk menalar dari informasi yang diterima. Relevansi dengan sains
modern terungkap melalui kajian neurologi dan psikologi kognitif yang
mendukung peran integral pendengaran dan akal dalam pembelajaran, memori,
dan pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa interpretasi Az-Zuhaili
sejalan dengan pemahaman sains modern tentang keterkaitan antara indra dan
fungsi kognitif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan Wahbah az-
Zuhaili memberikan kerangka holistik yang mengintegrasikan dimensi spiritual
dan ilmiah dalam memahami potensi manusia.

Kata Kunci: Nasma'u, Na'gilu, Sains
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Abstract

TEHTS study ecamines the interpretation of the meanings of "nasma'u" (to hear)
agl "na'gilu™ (to understand/use reason) from the perspective of Wahbah Az-
Zghaili and its relevance to modern science. The Qur'an frequently mentions the
seRses of hearing and intellect as fundamental gifts for humansin understanding
the-truth. Wahbah az-Zuhaili, in his Tafsir al-Munir, highlights the importance of
thgse two functions not merely as physical tools, but also as means to attain
spiritual and intellectual comprehension. This research addresses the issue of
exploring az-Zuhaili's view, which emphasizw hearing over sight in the context of
receiving divine guidance. This study uses a library research method with a
gdalitative approach, analyzing how Az-Zuhaili understands nasma'u not merely
asla passive auditory activity but as an active process involving attention and
reseption of messages. Likewise, na'qgilu is seen as the capacity to reason based
omreceived information. The relecance to modern science is revealed through
stadies in neurology and cognitive psycology that support th integral role hearing
afd reasoning in learning, memory, and decision-making. The findings indicate
that Az-Zuhaili's interpretation aligns with modern scientific understanding
regarding the connection between the senses and cognitive functions. This study
concludes that Wahbah Az-Zuhaili's perspective offers a holistic framework that
integrates spritual and scientific dimensions in understanding human potential.

Keywords: Nasma'u, Na'gilu, Science
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PENDAHULUAN

1di1d2 jeH ©

e

A. Latar Belakang Masalah

I W

Al-Qur'an adalah panduan hidup yang sangat fundamental dan menjadi

A1

réferensi paling autentik dalam perjalanan sejarah manusia, dimulai dari Nabi
A@m ‘alaihissalam hingga Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam,
pénutup dari semua rasul. Al-Qur'an tidak hanya berisi perintah dan larangan dari
Aﬁah Subhana Wa Ta'ala, tetapi juga menyimpan rahasia-rahasia penciptaan yang
IL%Jr biasa. Al-Qur'an sebagai firman Allah yang sempurna, mengandung nilai-
nitai yang tidak hanya bersifat transhistoris, tetapi juga transenden. Dalam konteks
ini, al-Qur'an diturunkan sebagai respons yang tepat terhadap realitas sejarah,
merespons peristiwa, waktu, dan tempat tertentu. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya memiliki sifat keabadian, tidak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga

dapat dipahami dan bersifat abadi.

Dalam al-Qur'an, kita sering menemukan bahwa suatu kata dapat memiliki
berbagai penafsiran yang berbeda-beda di antara para ulama' tafsir. Perbedaan
pe_gafsiran ini mencerminkan keragaman pemahaman dan interpretasi terhadap
k:{’;’a al-Qur'an. Terdapat dalam QS: Al-Mulk: 10 yang berbunyi:?

Jatd) Al Dy B a3 ad B 15Gg
Artinya: "Mereka Juga berkata, Seandainya dahulu kami mendengarkan

atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala™.

ue][ng Jo AJISIdATU) DIWE]S

! Wagiman Manik, "Pemikiran Pendidikan Asy-Syaikh As-Sa'di Dalam Tafsir Taysir Al-
Kafm Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan (w. 1376 H/1957 M)", Disertasi Doktor, Medan:
Universitas Islam Negeri Medan Sumatera Utara, 2020, him. 12.

“Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi
Pemyempurnaan 2019, Cet. 1 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), him. 830.

1
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g Ayat ini berisikan tentang penyesalan terhadap orang-orang kafir yang tidak
m?u mengindahkan petunjuk yang disampaikan para Rasul. Sehingga mereka
(Rafir) mendapatkan adzab yang pedih, mereka tak punya alasan yang kuat

d@adapan Allah Subhana Wa Ta'ala.

i Dalam QS. Al Mulk: 10 memberikan dasar teologis yang kokoh, yang
menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan mendengar dan berpikir
krﬁis sebagai fondasi untuk mencapai kebenaran dan menghindari kesesatan.
P§hdangan para mufassir terkait ayat ini memperkuat keterkaitan antara
pe?ﬁ_nahaman yang diperoleh melalui proses mendengar dan memikirkan dengan
peﬁcapaian pengetahuan yang lebih mendalam dan otentik.®

=
Pada konteks ayat tersebut sebenarnya orang kafir merasa kecewa dengan

diri sendiri dan menyesali tindakan yang telah kami lakukan. Sendainya kami
mendengarkan kebenaran yang Allah turunkan dengan cara yang seharusnya,
seperti cara orang yang memahami petunjuk atau jika kami mampu memahaminya
dengan baik seperti orang yang mampu membedakan dan mendapatkan manfaat,
kami tidak akan menjadi penghuni neraka. Kami juga tidak akan terjerumus
kedalam kekafiran terhadap Allah dan kesesetan. Namun sayangnya, kami tidak
rr@._miliki pemahaman yang dapat membantu kami menghayati apa yang
d%ampaikan oleh para utusan. Kami juga tidak mempunyai akal untuk menuntun
kE_‘ni mengikuti ajaran para utusan tersebut".* Proses mendengar (nasma'u)
di%_tamakan sebelum (na'gilu) berpikir dan memahami, karena ketika seseorang
diaeritahu, tahap pertama yang dilakukan adalah mendengar suara yang
némanggil, kemudian ia akan memikirkan apa yang didengar. Para 'ulama

"

m
mgnjadikan ayat "seandainya kami mendengar atau merenungkan...." sebagai
bikti bahwa pembelajaran sangat penting dalam agama. Ini karena mendengar
Q
mgimerlukan bimbingan dari orang yang memberi petunjuk dan juga bimbingan

d&i yang memberikan hidayah. Di dalam ayat ini juga menggunakan ayat ini
9]

=}

w *Elan Sumarna, dkk., "Pendekatan Inquiry Learning dalam Perspektif QS. Al-Mulk Ayat
16% Analisis Kajian Tafsir Tarbawi”, Ta'wiluna: Jurnal llmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran
Isfdm Vol. 5 Tahun 2024, him. 707-724.

=  “Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, dan Manhaj, Jilid 15, (Jakarta:
Géma Insani, 2013), him. 43-44.
Y]
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uriFuk menunjukkan keunggulan mendengar dibandingkan melihat. Ayat tersebut

m?nandakan bahwa melalui mendengar, ada jalan untuk terhindar dari api neraka
mendapatkan surga. Mendengar adalah kunci keberhasilan, sementara melihat
tié}lk demikian. Oleh karena itu, mendengar dianggap lebih penting.”

> Perbedaan pandangan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an merupakan hal
y&g wajar mengingat setiap ulama' memiliki metode penafsiran dan
kgenderungan yang berbeda dalam memahami al-Qur'an. Hal ini disebabkan oleh
béberapa faktor, termasuk dari karakter manusia yang berbeda-beda dalam
rr;_mahami dan menyikapi suatu hal, serta kompleksitas bahasa Arab yang
m?miliki makna yang luas dan beragam. Selain itu, perkembangan umat Islam
yang semakin beragam dan tersebar di berbagai wilayah juga mempengaruhi
perkembangan pemikiran Islam. Hal ini menyebabkan berbagai peradaban dan
kebudayaan non-lsam mempengaruhi khazanah intelektual Islam, sehingga
menghasilkan berbagai penafsiran dan pemahaman yang berbeda.®

Untuk menghadapi tantangan tersebut, para ulama tafsir berperan penting
dalam mengembangkan berbagai metode dan pendekatan dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur'an. Tujuannya adalah untuk menyajikan penafsiran yang relevan

da_rggan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam.’

aje

— Penelitian ini adalah terdapatnya permasalahan dalam menafsirkan kata

un
n%ma‘ dan na'qgil dengan yang dijelaskan oleh Syaikh Wahbah Az-Zuhaili &,

2

J’»&emicu penulis untuk mendalami lebih jauh maksud ayat. Ayat ini menyatakan,
=
] . . .

"$endainya mereka mendengarkan dan memahami petunjuk tersebut”.

Pér"tanyaanya, apakah benar pada penafsiran beliau mengatakan pendengaran

Q
Ieg]h utama dibandingkan penglihatan? Oleh karena itu, penulis berencana untuk

*1bid.

®Afdi Setiawan, "Eksplorasi Makna Ahlu Adz-Dikr Perspektif M.Quraish Shihab Dalam
Tafsir Al-Misbah (Kajian Tematik)", Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kﬁim Riau, 2024, him. 5.

"Abd Hadi, Metodologi Tafsir Dari Masa Klasik Sampai Masa Kontemporer, (Salatiga:
GE?a Media, 2020), him. 59-60.
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(®)
mengkaji lebih mendalam serta menelusuri sudut pemikiran Syaikh Wahbah Az-

Zgﬁaili Rahimahullah dalam kitab Tafsir al-Munir Fi al-Agidah wa al-Syari‘ah

v@ al-Manhaj.
4]
B3Penegasan Istilah

z Sebagai langkah awal untuk memudahkan memahami skripsi ini, penulis
peru menegaskan untuk memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang
a@n digunakan. Penegasan istilah ini bertunjuan untuk menghindari akan adanya
kénsalahpahaman terkait fokus judul dari istilah-istilah yang digunakan. Berikut

1))
adalah beberapa istilah yang perlu ditegaskan.

Q
= 1. Nasma'u dan Na'gilu

Dalam penelitian penulis mengkaji khusus penafsiran Wahbah az-Zuhuhaili

tentang nasma'u dan na'gilu dalam konteks QS: Al-Mulk: 10. Kata Nasma'

berasal dari bahasa Arab yang mana akar kata dari sami‘a - yasma'u - sam'an ( &

W - xiig -) artinya "mendengar".® Kata As-Sam'umerujuk pada kemampuan

telinga dalam mendeteksi suara. Kegiatan yang berkenaan dengan pemahaman
suara tersebut juga dikenal dengan istilah as-Sam'u. Selain itu, istilah as-Sam'u

n
kaflangkala juga digunakan untuk mengartikan telinga itu sendiri.’ kata (&=29)

un
nz§ma‘u sendiri memiliki arti "mendengar untuk paham".’°Kata na'qil (J%)

o]
semdiri berasal bahasa Arab, yang mana akar dari kata 'agala - ya'qilu - 'aglan(

.éngu

B - lax; — (l28) artinya "memahami”, sedangkan kata na'qil () sendiri artinya

lah "kami berpikir".* adapun definisi yang lain secara bahasa Kata al-'Aqli

QD
Fs

o

digunakan untuk merujuk pada kemampuan yang dimiliki seseorang untuk

8Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur'an, (Jakarta: Granada Investa Islami,
), him. 200.

°Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an, alih bahasa Ahmad Zaini
lan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2017), him. 281.
©Ibid..,hIm. 41.
Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur'an..., him. 275.

N
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(®)
memahami dan menerima ilmu. llmu yang bermanfaat yang diterima oleh

s%%orang melalui kemampuan tersebut diartikan sebagai ‘aglun.'? Sedangkan kata

né_dil (J2%) diterjemahkan yaitu penalaran dalam berpikir.*?
44)

2. Sains Modern

n At

— Sains modern merupakan cara yang teratur untuk memahami alam semesta
n@alui pengamatan, percobaan, mengumpulkan data, dan menggunakan logika.
S&ins ini, berkembang dimulai dari Renaissance di abad ke-16 dan ke-17, ketika
ilguwan seperti Galileo Galilei, issac Newton, dan Francis Bacon mulai
m?nerapkan metode ilmiah untuk memberikan penjelasan tentang fenomena alam.
Bérbeda dengan teknik lama, sains modern lebih menekankan pada verifikasi
yang berdasarkan bukti, pengujian hipotesis, dan kemungkinan untuk mengulangi

hasil yang ada.™
C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:
1.5_}5._Nasma'u" dan "Na'qilu” dalam Al-Qur'an

23}
2. 5Tafsir Wahbah az-Zuhaili tentang makna dari kata "Nasma'u” dan "Na'gilu”
un

dgam Qs. Al-Mulk ayat 10
3.gaitan dari kata "Nasma'u™ dan "Na'gilu™ dalam Al-Qur'an pada ilmu sains.
=

4 Fmplikasi makna "Nasma'u" dan "Na'qilu” di dalam konteks mendengar serta
H

pehalaran didalam berpikir.
et

e . . . .
5.£eran "Nasma'u" dan "Na'gilu" dalam meningkatkan keimanan manusia.

“Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an...., him. 767.

B\Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, dan Manhaj..., him. 41.

“Akbar Tanjung dan M. Mansyur, "Dampak Sains Modern Terhadap Lingkungan dalam
Perspektif Teologi Islam”, Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy Vol. 3 Tahun
2(15@, hlm. 59-100.
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©

6.m:F>enafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang nasma'u dan na'gilu dalam konteks QS:
ALEMulk: 10.

©
7 gRelevansinya nasma'u dan na'gilu dengan sains modern

3
D=Batasan Masalah

=

C Didalam Penilitian ini bertujuan untuk memastikan lebih difokuskan dan
te‘rﬁ\rah, penulis membatasi ruang lingkup kajian hanya pada analisis penafsiran
Wahbah az-Zuhaili pada kata "nasma'u" dan "na'gilu" dalam QS. Al-Mulk: 10,
st mengeksplorasi relevansinya dengan sains modern. Dengan demikian

p%nbahasan dapat terkonsentrasi pada satu titik kajian yang spesifik.

, =
E. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan beberapa poin di atas, penulis
merumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,

antara lain:

1. Bagaimana Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan makna Nasma'u dan
Na'gilu dalam Qs al-Mulk ayat 10?

@ . : . :

2 gBagaimana relevansinya makna nasma' dan na'gil dengan sains modern?
T

F#Tujuan dan Manfaat
4]

=1. Tujuan

T ux

a. Untuk menganalisis dan memahami penafsiran Syaikh as-Sa'di tentang
makna kata nasma' dan na'qil dalam Qs. Al-Mulk ayat 10.

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan pandangan para
mufassir lain dengan Syaikh as-Sa'di dalam memahami makna nasma' dan

na'qil.
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. Manfaat

a. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
serta menambabh referensi literatur di Fakultas Ushuluddin, khususnya untuk

program studi llmu Al-Qur'an dan Tafsri.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang menjadi
sumber inspirasi dan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan

topik yang membahas topik serupa.

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kaum

Muslimin dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan petunjuk dan

neiy exsng Nin tw eydio yey ©

bimbingan dari Allah Tabaraka Wa Ta‘ala.

d. Dari sisi akademis, penelitian ini merupakan salah satu kewajiban untuk
menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program
Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

G. Sistematika Penulisan

@ Pada Sistematika penulisan proposal ini terbagi menjadi tiga bab, sebagai

e

bqi kut:

I

un
1:BAB | PENDAHULUAN: Di sini, penulis menjelaskan tentang; latar belakang
masalah; penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

mgSaIah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian, termasuk juga sistematika

[

péhulisan.
o

wn

ZQEAB Il KERANGKA TEORI: Pada bab ini, penulis memaparkan landasan
te§j‘ri, yang mencakup penjelasan biografi dari Syaikh Abdurrahman Nashir as-
S@_di dan tafsirnya. Bab ini juga menjelaskan definisi analisis, nasma' serta na'qil
d&gan memperhatikan sudut pandang bahasa dan istilah, serta disertai dengan

W
tifjauan kepustakaan.
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©
B.N%AB 11l METODE PENELITIAN: Pada bab ini, mendeskripsikan metode

d%ﬁ jenis penilitian yang digunakan, sumber penelitian, teknik pengumpulan data,

juﬁé teknik analisis data.
QO

43 BAB IV HASIL DAN ANALISIS: Berisi Gambaran umum yang
nﬁhambahkan profil tokoh dan profil kitab. Tafsir selanjutnya membahas isu
ufama penelititan yakni penasiran Wahbah az-Zuhaili tentang makna Nasma'u dan
Ngqilu dalam konteks QS: Al-Mulk: 10 selanjutnya peneliti membahasa relevansi
tafsir Wahbah az-Zuhaili tentang makna Nasma'udan Na'gilu dengan sains
mg_dern. Di Bab ini penulis menganalisis teori sains modern tentang fungsi

kg’énitif.
, =

5. BABVPENUTUP: Pada bab ini akan menyajikan kesimpulan dan saran
penelitian yang telah penulis lakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah
dianalisis. Selain itu penulis juga akan memberikan saran mengenai tindakan yang
dianggap krusial untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian di masa mendatang.
Pembahasan ini mengacu pada pemahaman Wahbah az-Zuhaili mengenai QS: Al-

Mulk: 10 relevansinya dengan sains modern.
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©

= BAB Il

=

L KERANGKA TEORI

©
A;Landasan Teori

;Tl. Nasma'u dan Na'qilu

=

Z Kata nasma'u ( @M ) merupakan turunan darikata "sami'a" ( C’ ) -
w

=
"yasma'u" ( &~2i ) yang berarti "mendengar”. Dalam Klasifikasi mashdar, kata
1h]

A } y : : N .
"gg-sam'u” ( a==2J1') sendiri merupakan contoh mashdar ashli, yang tidak memiliki
=

tambahan kata atau imbuhan yang mengubah makna dasarnya.*®> Dalam al-Qur'an,
kata nasma'umenggambarkan bahwasanya maksud dari kata tersebut. Tidak hanya
mendengar secara fisik, tetapi juga memahami dan menerima dengan jelas apa

yang didengar.'® Al-Raghib al-Ashfahani memberikan penjabaran bahwa kata "as-

sam'u” ( ’@MJ\ ) memiliki makna yang sangat luas, termasuk kedalam pemahaman

dan ketaatan. Dalam konteks tertentu, kata ini dapat diartikan sebagai memahami,

yapg menunjukkan kemampuan untuk menangkap dan mengerti akan makna dari
-

se(’“g’uatu.17 Sementara itu, sebagian mufassir lainnya mengartikan istilah nasma'u

sq'Eagai mendengar yang disertai dengan pemahaman. *8
4]

a1

Kata nasma'u merepresentasikan potensi atau kekuatan dari Allah Subhana

V\g Ta'ala yang diberikan keapda manusia. Memahami kebesaran dari Allah

I

Sgbhana Wa Ta'ala melalui pendengaran menghasilkan pemahaman, itu berarti

I

pf_-’é._ees tersebut telah melalui penalaran dan pemikiran yang lebih mendalam.
!

Q
m
& gaiful Mu'minun, Kamus limu Nahwu dan Sharaf, (Jakarta: AMZAH, 2018), him. 242.

=  Adi Supardi, "Mafhum Al-Sami' Wa Al-Bashir Fi Al-Quran Al-Karim", Ta'lim al-
'A&biyyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 4 Tahun 2020, him. 106-
12},

< Y Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an, alih bahasa Ahmad Zini
Dahlan, Cet. 1 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2017), him. 282.
8jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, Jilid. 2, (Bandung:
Sip@r Baru Algesindo, 2014), him. 1128.

Y]
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©
Dﬁgan kata lain, untuk mencapai pemahaman, ada dua tahap penyerapan yang

te(qxadi. Pertama, penyerapan secara zhahir yang melibatkan informasi dari objek
dp lingkungan eksternal, berupa suara yang diterima oleh telinga. Kedua,
p%yerapan bathin yang mencakup proses penalaran terhadap informasi yang
masuk melalui telinga dan diproses melalui otak. Dalam konteks ini, terlihat
bgapa pentingnya peran otak sebagai pusat aktifitas penalaran, yang bergantung
pada indera zhahir. Ketidakakuratan informasi yang diterima dapat menyebabkan
kéﬁalahpahaman, mengarah pada pemahaman yang menyimpang, dan pada
algairnya hal ini disebabkan oleh kesalahan alat indera itu sendiri dalam

menangkap informasi.™
.
Lafadz dari kata na'gilu memiliki akar kata ( P lass- Ja#) "aqala -

ya'gilu - 'aglan™ yang berarti menahan, mengikat, dan memahami. Dalam konsep
ini akal diibaratkan sebagai pengikat yang mencegah seseorang dari kehancuran.
Orang yang berhak adalah mereka yang dapat menahan diri dari tindakan impulsif
dan mengendalikan hawa nafsu dengan bijak.”® Istilah kata "na'gilu” merujuk
pada proses berpikir atau memikirkan sesuatu, yangberasal dari kata "na'qal”.?
Sebenarnya kata na'gilu sendiri menggambarkan kemampuan yang ada dalam diri
seﬁ%orang untuk memahami dan menyerap ilmu.??> Sementara itu, para mufassir

m@mahami istilah na'qilu sebagai berpikir tentang apa yang mereka dengar.?®

BIsT

= Dalam terminologi kata "na'gilu™ yaitu penalaran yang identik dengan
bé'—éoikir logis menghasilkan konsep dan pemahaman mendalam. Tanpa
péngembangan kemampuan ini, seseorang hanya akan meniru prosedur tanpa
<

m‘!.imahami maknanya.?*Na'gilu  (penalaran) adalah proses berpikir yang

(31

Kadar M. Yusuf, Psikologi Qur'ani, (Jakarta: AMZAH, 2019), him. 122-123.

2K afrawi Ridwan dan M. Quraish Shihab (ed)., Ensiklopedia Islam, Cet. 1 (Jakarta:
ar Baru Van Hoeve, 1993), him. 98.

*!Ngainur Rohmah, "Konsep Akal Dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi Tafsir Tematik),"

%2 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharbil Qur'an..., him. 767.

% Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain..., him. 1128.

24Atiqoh Indah Nihayati, "Pengaruh Penerapan Strategi React (Relating, Experiencing,
Aﬁ‘plying, Cooperating, Transfering) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP
Nesgeri 1 Kerumutan Kabupaten Pelalawan", Skripsi, Pekanbaru: Univeristas Islam Negeri Sultan
Sygtif Kasim Riau, 2014, him. 12.

Ic
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digasarkan pada teori perkembangan kognitif dalam memahami dan mengolah
informasi.** Fajar Shadiq mendefinisikan penalaran sebagai proses berpikir yang
mengkaitkan fakta-fakta yang ada untuk menghasilkan kesimpulan atau
pé;rnyataan yang belum diketahui sebelumnya.?® Berdasakan defnisi tersebut,

naqilu (penalaran) dapat diartikan sebagai proses berpikir logis untuk memcahkan

-~ .
rTEsaIah dan menemukan solusi yang tepat.

= . : .

» Sementara itu penjabaran para mufassir tentang kata "nasma'u" dan
"rfg'qilu" berikut diantaranya:

-~

Ay]

-y Quraish Shihab memaparkan bahwasannya nasma'u mendengarkan untuk
m‘éhgambil pelajaran dan berpikir merupakan kemampuan yang bisa mencegah
kita dari perbuatan dosa. Dengan mendengarkan serta memahami ayat-ayat dalam
al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi, kita bisa mendapatkan hikmah dan ilmu yang
bermanfaat untuk menuntun kita dalam hidup sehari-hari. Kapasitas untuk
mendengarkan dan memahami ini adalah karunia dari Allah Subhana Wa Ta'ala
yang membedakan manusia dari makhluk lain. Jika kita memanfaatkan
kemampuan ini dengan baik, kita dapat memperbaiki kualitas iman dan
ketakwaan kita, serta menjauhi tindakan yang bisa membawa kita pada dosa.
Mendengarkan dengan teliti dan memahami informasi yang diterima dapat
n%mperdalam pengetahuan Kita tentang agama dan kehidupan. Dengan cara ini,
taﬁangan dan situasi dalam hidup. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk
n;’%_nerapkan ilmu yang kita peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini,
ki?g bisa menjadi individu yang lebih baik dan lebih dekat kepada Allah Subhana
\/\/%'Ta'ala.27

m

H
un i N
E "Nasma'u" berarti mendengarnya orang Yyang sadar, Yyaitu proses
mendengarkan dengan penuhperhatian dan kesadaran, sehingga Kkita dapat
7p
=1
g 2Syrajio, Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta:Bumi Aksara,

2098), him. 45.

< *Fajar Shadig, Penalaran Pemacahan Masalah dan Komunitas dalam Pembelajaran
M&tematika Paket Pembinaan Penalaran (PPP), (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Penalaran
Guru (PPPG) Matematika, 2003), him. 2.
#"M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Cet. 8 (Jakarta: Lentera hati, 2007), him. 352.
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®)
memahami makna dan kandungan dari apa yang didengar. Dalam proses ini, kita

ti@%k hanya mendengar secara pasif, tetapi juga aktif memahami dan menyerap
irg_nrmasi yang disampaikan. Sementara itu, "na'qilu” berarti memikirkan
se%agaimana cara berpikirnya orang yang dapat membedakan dan menelaah, yaitu
preses menganalisis dan mahami lebih dalam apa yang telah didengar. Dengan
n@wggunakan kemampuan berpikir dan menganalisis, kita dapat membedakan

antara yang benar dan yang salah, serta menelaah implikasi dan aplikasi dari apa
y4flg telah dipelajari.”®
w

?\_ - -y =
298Fungsi Kognitif
Py

g Istilah kognitif berasal dari kata "cognition", yang berarti memahami atau
menyadari. Secara umum, cognition mencakup proses memperoleh,
mengorganisir, dan memanfaatkan pengetahuan. Kognitif juga dapat diartikan
sebagai serangkaian proses yang berlangsung di dalam sistem saraf ketika
seseorang berpikir. Seiring waktu, istilah kognitif semakin dikenal sebagai bagian
dari psikologi manusia atau konsep umum yang mencakup semua tipe pengenalan
yang terkait dengan berbagai perilaku mental, termasuk pemahaman, perhatian,
penilaian, asumsi, pemrosesan informasi, solusi masalah, niat, refleksi, imajinasi,
pa_l'r_kiraan, berpikir, dan keyakinan. Aspek psikologis yang berfokus pada otak ini
jLﬁa terkait dengan konasi (kehendak) dan afeksi (emosi), yang berhubungan
d@gan persepsi menurut para ahli dari aliran kognitif. Menurut mereka, perilaku
in§_ividu selalu didasarkan pada kognisi, yang merupakan proses mengenali atau
n&nikirkan situasi di mana perilaku itu terjadi. Kognitif merujuk pada
kénampuan berpikir yang dimiliki oleh manusia. Terman berpendapat bahwa
k&nampuan kognitif mengacu pada kemampuan untuk berpikir secara abstrak.
Se:{;]entara itu, Colvin menegaskan bahwa kemampuan kognitif adalah
kqoﬁlampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Hunt berargumen

béwa kemampuan kognitif adalah kemampuan dalam memproses informasi yang

Ag ue

2Muhammad bin Ali bin Muhammad Amir Hamzah as-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir,

Cér 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), him. 472.

nery wise§ jiye



‘nery exsng NN wzi edue) undede ynuag wejep 1w sin} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnBbusw Buele|q ¢z

NYTd YASNS NIN
o}

‘nery eysng Nin Jefem Buef uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad "q

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uednnbuad e

:Jaquins ueyngaAuaw uep uexwniueousw edue} iUl sijny eAley yninjes neje ueibegas dynbusw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuliq eidid yeH

13

©
di@rima melalui panca indera. Di sisi lain, Gardner menyampaikan bahwa

kénampuan kognitif meliputi kemampuan untuk mencipta karya.*

eyd

Fungsi kognitif mencakup berbagai aktivitas mental yang dilakukan secara
sadar, seperti berpikir, mengingat, belajar, dan berbahasa. Fungsi ini juga
nﬁibatkan kemampuan berkaitan dengan perhatian, memori, pengambilan
k&utusan, penyelesaian masalah, serta kemampuan eksekutif seperti
pgfncanaan, penilaian, pengawasan, dan evaluasi. Fungsi kognitif dibagi
mgnjadi:*

-~

1h]
- @) Fungsi yang Terdistribusi

g Fungsi kognitif yang terdistribusi melibatkan kerja dari berbagai bagian di
kedua belahan otak, contohnya terdapat pada perhatian dan konsentrasi yang
fokus pemeliharaan perhatian yang normal bergantung pada sistem aktivasi
retikular yang mengarah ke thalamus dan kemudian menyebar ke korteks serebri.
Memoriterdiri dari beberapa bagian, seperti memori implisit dan memori eksplisit,
yang mencakup memori episodik dan memori semantik. Fungsi eksekutif
mencakup kemampuan untuk merencanakan, menyesuaikan diri, menangani

konsep-konsep abstrak, dan memecahkan masalah.
b) Fungsi yang Terlokalisasi

Fungsi kognitif yang terlokalisasi bergantung pada struktur dan fungsi

wejsy ajejs

ngtmal dari area tertentu dalam satu belahan otak, contohnya terdapat pada fungsi

b&ahan dominan yaitu berbahasa terletak pada belahan dominan, yang umumnya

ad@lah belahan kiri otak. Fungsi belahan non-dominan terletak pada
=

pénr_tanggungjawaban dalam keterampilan visuospasial.
!

*Masganti, Perkembangan Peserta Didik, (Medan: Perdana Publishing, 2012), him. 78.
*bid..., him. 95-98.
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3Peran Indera Pendengaran

o
9_ Saluran
e telinga : 3 saluran setengah
— g II uh;ng lingkaran

andasan ,
Q /\ o Tulang 7 s

7 ¢ e / s uruI .
3 { J N Y pendengaran
= Daun 1 . o :" \Q N |
= telinga “ (‘ } L \ \
= = S e
— ‘\ 1 2 Rumah siput
C p ° A \( ~ (koklea)
E Gendang / \‘!
telinga oy ng

TR iedi Saluran
w SANRBURL .\ stacius |
= I I T
w I'elinga luar Telingatengah Telinga dalam
~
Ay]

TEI].inga berfungsi sebagai alat yang menangkap gelombang suara atau udara, lalu
ggombang mekanik tersebut dikonversi menjadi impuls listrik dan diteruskan ke
bagian otak yang disebut korteks pendengaran lewat saraf pendengaran. Telinga
juga berperan sebagai organ yang berkaitan dengan pendengaran dan
keseimbangan. Organ ini menerima dan menghantarkan gelombang suara ke otak,
di mana suara itu akan dianalisis dan diinterpretasikan. Sebuah cara yang mudah
untuk menjelaskan fungsi telinga adalah dengan menunjukkan bagaimana suara
31

diproses dari awal hingga akhir melalui berbagai bagian telinga yang berbeda.

Secara struktural, telinga manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
7))

ey
ajTelinga Luar

]

TE‘inga luar terdiri dari aurikula (pinna, daun telinga) dan saluran auditori
eksternal (meatus akustikus eksternus, liang telinga). Aurikula terbuat dari
jaﬁ‘ngan kartilago elastis yang tertutup oleh kulit. Aurikula dapat sedikit
diﬁérakkan oleh tiga otot kecil yang terhubung dengan aurikula dari aponeurosis
te;ggkorak dan otak. Sementara itu, saluran auditori eksternal merupakan jalur
y;lg menghubungkan daun telinga dengan membrana timpani, memiliki panjang
seﬂ_ﬁtar 2,5 cm, dan terdiri dari tulang rawan serta tulang keras. Sepertiga bagian

|LET terdiri dari tulang rawan yang terhubung dengan daun telinga, yang disebut

(g u

*'Sabrina Ifahdini Soraya, "Perancangan Perangkat Lunak Audiometer Nada Murni Dan
r Untuk Diagnosis Pendengaran®, Skripsi, Surabaya: Universitas Airlangga, 2012, him. 7.
%2Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), him. 49-53.

.

—
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semFagai pars kartilaginosa. Dua pertiga sisanya terbuat dari tulang, dikenal sebagai
p%r_s osseus. Pars osseus sedikit lebih sempit dibandingkan dengan pars
kartilaginosa. Saluran tersebut dan bagian luar membran timpani dilapisi oleh
kgit. Di dalam jaringan subkutan dari pars kartilaginosa, terdapat kelenjar yang

menghasilkan serumen.
-~

bfTelinga bagian tengah
>

B&E}ian tengah telinga adalah ruang kecil yang memanjang di dalam pars petrosa
o&temporal. Dalam telinga tengah (cavum timpani) terdapat beberapa komponen,
y;jju: Pertama, Membrana timpani (gendang telinga) yang memisahkan telinga
Il}gr dan telinga tengah. Membran ini adalah membran semi-transparan berwarna
abu-abu seperti mutiara yang terletak miring dan melintasi bagian dalam meatus
auditorius eksternus, dengan sisi luar menghadap ke bawah, ke depan, dan keluar.
Membran ini terbuat dari jaringan ikat, di mana permukaan luar dilapisi oleh
epitel yang terus berlanjut dengan epitel meatus auditorius eksternus dan sisi
dalam yang bersambung dengan epitel seluruh telinga tengah. Bagian atas (pars

flaccid, membrana shrapnel) cukup fleksibel.

Kedua, Ossikel adalah tiga tulang kecil yang hampir mengisi seluruh ruang,
teﬁetak membentang dari membrana timpani di dinding samping menuju
feﬁestrum ovaledi dinding dalam. Tiga tulang yang terlibat dalam pendengaran ini
a%lah maleus, inkus, dan stapes. Ketiga, Tuba auditiva eustachii (tuba faringo-
tyAipanicum) adalah saluran yang terbuat dari tulang dan tulang rawan,
nﬁ]ghubungkan nasofaring dengan telinga tengah dan memungkinkan udara
rr@ngalir dari nasofaring ke telinga tengah. Panjang saluran ini sekitar 3,7 cm dan
béjalan miring ke bawah ke arah depan, serta dilapisi oleh mukosa. Saluran ini

berakhir di dinding depan telinga tengah.

W
c)?_l’elinga bagian dalam
9]

u

- Bagian dalam telinga terdiri dari koklea dan organ vestibuler yang terletak

digdalam tulang temporal. Tingkap adalah lubang berlendir yang terbentuk oleh
sekat-sekat yang mengandung cairan. Koklea berbentuk seperti cangkang siput
Y]
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déﬁ berisi cairan yang memiliki organ untuk pendengaran. Terdapat tiga kanal

y%ﬁg mengandung cairan dalam koklea, yaitu skala timpani, skala vestibuli, dan
skala media. Skala media berada di tengah koklea. Skala vestibuli dan skala
tirzmani berisi cairan yang disebut perilimfe, sedangkan skala media dipenuhi oleh
catran yang disebut endolimfe. Membran koklea dilapisi oleh ribuan sel yang
b@‘ungsi sebagai penerima. Di dalam koklea yang membentuk organ kortikal
teedlapat beberapa rambut, dan rambut ini dapat bergerak karena getaran cairan.
I\/@alui sel-sel rambut ini, cairan bergetar dan mengubahnya menjadi impuls yang
dign%irim ke pusat saraf pendengaran melalui saraf pendengaran. Di otak, impuls

teggebut diinterpretasikan sebagai suara yang bisa didengar.*®

Q
4Mekanisme Otak dalam Memproses Penalaran

Otak adalah bagian yang menakjubkan, berfungsi untuk mengatur segala
sesuatu yang berlangsung di dalam tubuh kita, termasuk kepribadian, proses
metabolisme, tekanan darah, perasaan, hormon, dan ingatan, serta dapat
beroperasi lebih baik daripada komputer manapun di dunia. Setiap gangguan kecil
pada otak dapat mempengaruhi fungsi tubuh kita, sehingga penting untuk selalu
memperhatikan nutrisinya serta menjaga kesehatannya dan mengembangkannya.
Berat otak manusia sekitar 2% dari total berat badan orang dewasa (sekitar 3 pon),
m%ndapatkan 20% dari aliran darah jantung dan membutuhkan 20% penggunaan
oEigen tubuh serta sekitar 400 kilokalori energi setiap hari. Otak merupakan
ja%_ngan yang paling banyak mengkonsumsi energi di seluruh tubuh manusia dan
kQTganyakan berasal dari proses metabolisme glukosa melalui oksidasi. Jaringan
oék sangat sensitif terhadap perubahan kadar oksigen dan glukosa dalam darah,
d%_ penghentian aliran darah selama 10 detik saja sudah cukup untuk

mgnyebabkan hilangnya kesadaran. Jika aliran darah terhenti beberapa menit, hal

*3Rosi, Mengenal Sistem Indera dan Saraf Manusia, (Solo: CV Graha Printama Seleras,
), him. 9.
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it@f dapat menyebabkan kerusakan permanen pada otak. Hipoglikemia yang

b@r_kepanjangan juga dapat merusak jaringan otak.>*

1Y B3YSNS NIN YIj1w ejdl

O@k terdiri dari lima bagian yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Serebrum (Otak Besar)

Di dalam serebrum terdapat struktur yang berperan penting terhadap kecerdasan.
Serebrum memberikan kemampuan kepada manusia untuk berpikir, menganalisis,
menggunakan logika, berbahasa, menyadari keadaan, merencanakan, menyimpan

ingatan, dan melihat.* Serebrum terbagi menjadi empat lobus, yaitu:

a) Lobus Frontal
@)

=

n
B&yian ini berperan dalam mengendalikan impuls, membuat pertimbangan,
m€mecahkan masalah, merencanakan, mengatur perilaku, dan menjalankan

4]

tiﬁjakan yang kompleks. Lobus frontal sering disebut sebagai pusat pengendalian
o]

perilaku.
=)

bﬁ_obus Temporal

Bagian ini bertanggung jawab dalam memproses sinyal suara, pendengaran,

s

(0]

p(—';:'ﬁgolahan suara tingkat tinggi (seperti percakapan), serta pengenalan wajah.

L%us temporal juga dikenal sebagai pusat yang mengatur pendengaran.
9]
=

\én %price Wilson, Patofisiologi: Konsep Klinis Proses-proses Penyakit, (Jakarta: EGC,
2045), him. 1024.
*Dody Leyno, Indah Puji, dan Adfa Diamera, Biopsikologi I, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah
Pr'gss, 2018), him.22.

!
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c)mi_obus Parietal

=

B&gian ini berfungsi untuk mengintegrasikan informasi dari berbagai indra,
©

m@manipulasi objek, dan memproses visualspasial.

3
dyLobus Oksipital

=

B&gian ini terlibat dalam pemrosesan gambar, yaitu menerima informasi visual

= . .
d%l‘jl retina, mengolah data tersebut, dan mengirimkannya ke area yang terkait.*
=

2¥Sistem limbik

1h]

2 Sistem Limbik berada di sekitar inti pusat otak. Sistem ini terhubung erat
dghgan hipotalamus dan tampaknya memberikan kontrol tambahan terhadap
berbagai perilaku instinktif yang diatur oleh hipotalamus dan batang otak. Sistem
limbik ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:*’pertama, Hipokampus peran
utamanya adalah dalam proses belajar, penyimpanan, serta pengolahan memori
jangka panjang. Jika terjadi kerusakan pada hipokampus, seseorang tidak akan
dapat membentuk memori jangka panjang yang baru. Kedua, Amygdala
dipandang sebagai komponen dari sistem limbik di dalam otak, yang berfungsi
untuk mengatur emosi (seperti marah, takut, sedih, dan lain-lain), naluri bertahan

72!
higup, serta memori.

3) Central Core

d1ure[sy aj

Central Core adalah bagian dari otak yang meliputi sebagian besar batang
o@< Di dalam bagian otak yang pertama ini, terdapat beberapa komponen.®

Kﬁmponen yang pertama adalah medula spinalis, yang juga dikenal dengan
seﬁutan medulla. Medula ini terletak di ujung atas saraf tulang belakang. Di dalam

!
medula terdapat inti-inti yang berperan dalam pengaturan fungsi-fungsi penting

RS J

**Robert L. Solso, Otto H. Maclin, dan M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif, (Jakarta:
E@ngga 2008), him. 45-46.

*"Nurul Hikmah, Kecerdasan Akal dan Kalbu Dalam Islam Konsep Berpikir dalam Islam
(Telaah Terhadap Kecerdasan Akal dan Kecerdasan Kalbu dalam Islam), (Jakarta: Bait Qur'any
Mﬁltlmedla 2002), him. 45-47.

%®Rita L. Atkinson, Introduction to Psychology, alih bahasa Widjaja Kusuma, (Jakarta:
Erflgngga, 1983), him. 78.

S

g
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s%erti pernapasan dan sirkulasi darah.*® Selain itu, di medula juga terdapat jalur

sazaf utama yang keluar dari medula spinalis dan bersilangan, sehingga sisi kanan
o‘é_k terhubung dengan sisi kiri tubuh, dan sisi kiri otak terhubung dengan sisi
k%an tubuh.*

> Otak manusia terdiri dari beberapa bagian yang memiliki fungsi penting
dtam mengatur berbagai aspek kehidupan. Serebelum, atau otak kecil, terletak di
békang batang otak dan berfungsi untuk mengatur posisi tubuh dan
mgngkoordinasikan gerakan. Talamus dan hipotalamus adalah dua struktur
p;ﬁl—ting lainnya. Talamus berperan sebagai stasiun penghubung yang
m?ngarahkan informasi dari indera ke serebrum dan mengontrol siklus tidur dan
tetjaga. Hipotalamus, yang lebih kecil, memiliki beberapa fungsi penting seperti
mengatur makan, minum, dan perilaku seksual, mengendalikan kegiatan endokrin,
menjaga homeostasis, dan mengatur emosi serta reaksi terhadap stres. Sistem
retikular adalah jaringan sirkuit saraf yang membentang dari batang otak hingga
talamus dan berperan penting dalam mengontrol tingkat kesadaran. Sistem ini
berfungsi sebagai filter yang memungkinkan beberapa pesan sensorik masuk ke
korteks serebral dan membatasi yang lainnya, sehingga mempengaruhi tingkat
kesadaran kita. Dengan demikian, bagian-bagian otak ini bekerja sama untuk
n%jngatur berbagai fungsi tubuh dan memastikan keseimbangan serta kesadaran
ysg.:hg tepat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pemahaman tentang struktur
dg fungsi otak ini dapat membantu kita lebih menghargai kompleksitas dan

kétinikan otak manusia.*!
et

Kinerja otak manusia saat belajar kemampuan baru melibatkan beberapa

ATU

prpses yang kompleks. Ketika pertama kali memahami keterampilan motorik,

pe?hatian dan kesadaran sangat dibutuhkan, dan lobus frontal serta korteks
Q

T

m'g’.}orik otak besar berinteraksi dengan otak kecil untuk mengatur gerakan otot.

Ji% proses tersebut berlanjut, area yang teraktivasi dari korteks motorik akan
9]
=

\gj ¥3P Chaplin, Dyctionary of Psychology, alih bahasa Kartini Kartono, (Jakarta:
R&jaGrafindo, 2001), him. 64.
“bid..., him. 78.
“pid.., him. 41-44.
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semﬁlakin luas, dan memori keterampilan akan terbentuk setelah latihan selesai

d@jﬁkukan. Konsolidasi keterampilan dalam otak kecil memerlukan waktu
beberapa jam dan biasanya terjadi saat seseorang dalam tidur lelap. Setelah
kgerampilan dikuasai, aktivitas otak beralih ke otak kecil, yang berfungsi untuk
menyusun dan mengoordinasikan gerakan serta waktu ketika keterampilan
n@orik dipraktikkan. Latihan yang berkelanjutan terhadap suatu keterampilan
mengubah struktur otak, dan semakin mudah suatu keterampilan dipelajari,
s@akin cepat perubahan itu terjadi. Pada masa muda, otak memiliki sensitivitas
te%nggi terhadap perubahan yang diperlukan untuk menguasai suatu
k;erampilan. Namun, jika seseorang berlatih dua keterampilan yang mirip dalam
V\@(tu yang sangat dekat, keterampilan yang kedua akan saling berinteraksi dan
mempengaruhi penguasaan keterampilan yang pertama. Fenomena ini terjadi
karena belajar keterampilan yang serupa melibatkan jaringan saraf yang sama,
sehingga terjadi tumpang tindih yang menyebabkan persaingan dan berkurangnya
kemampuan belajar pada kedua keterampilan tersebut. Praktik atau latihan
berkaitan dengan pengulangan keterampilan secara teratur, dan kualitas latihan
serta dasar pengetahuan yang dimiliki akan memengaruhi hasil dari setiap sesi
latihan. Dalam jangka waktu yang lama, pengulangan latihan membuat otak
mengalokasikan lebih banyak memori untuk menyimpan program yang rumit.
Jiﬁa latihan dihentikan, neuron yang tidak terpakai akan dialokasikan untuk tugas
IaEHn, sehingga penguasaan keterampilan akan berkurang. Oleh karena itu, manusia
peg‘_lu memanfaatkan keterampilannya agar keterampilan tersebut tidak
r’r&nghilang. Dengan demikian, pemahaman tentang bagaimana otak bekerja saat
béajar keterampilan baru dapat membantu kita mengoptimalkan proses

m
peinbelajaran dan meningkatkan kemampuan kita.*?

!

BEL iterature Review

g

— Berdasarkan pengamatan penulis, hingga saat ini belum ada peneliti yang
9]

seéara khusus membahas objek membahas Analisis Makna Nasma' dan Na'gil

*?David A. Sousa, Bagaimana Otak Belajar, alih bahasa Siti Mahyuni, (Jakarta: Indeks,

20%2), him. 118-120.
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Pe;fspektif Syaikh as-Sa'di. Namun, penulis menemukan beberapa tinjauan pustaka

y%ﬁg relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

©
1gArtikel Jurnal dari Elan Sumarna dkk.., merupakan mahasiswa Universitas

Pendidikan Indonesia prodi Pendidikan Agama Islam dengan Judul “Pendekatan
I@'uiry Leraning dalam Perspektif QS. Al-Mulk Ayat 10: Analisis Kajian Tafsir
T&rbawi". Didalam artikel jurnal tersebut dijelaskan bahwasanya Qs. Al-Mulk
ay%t 10, sangat penting dalam konteks metode pembelajaran inquiry learning.
P&mbalajaran inquiry, yang dikenal juga sebagai pembelajaran berbasis
pgﬁl_emuan, mengharuskan siswa untuk terlibat aktif dalam mendengarkan dan
m?nganalisis informasi yang diberikan, yang kemudian diproses melalui berpikir
kfitis dan refleksi yang mendalam. Ayat yang dibahas menekankan pentingnya
kemampuan mendengar dan berpikir untuk mencapai kebenaran dan menghindari
kebinasaan. Para ulama menyatakan bahwa orang kafir menyia-nyiakan yang
Allah berikan yaitu akal dan kemampuan mendengar, sehingga mereka terjerumus
kedalam siksaan yang pedih. Maka kesamaan antara jurnal ini dan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis terletak pada fokus penelitian yang sama, Yyaitu
meneliti ayat yang dibahas. Namun, perbedaannya yang cukup mencolok ada pada
objek penelitian. Penilitian ini lebih mengedepankan penyediaan dasar konseptual
yzcéjg mendalam mengenai penerapan prinsip pembalajaran pada inquiry. Ayat
te%ebut mendorong siswa untuk belajar secara aktif, reflektif, dan berdasarkan
raga ingin tahu yang mendalam. Metode ini memberikan peluang besar pada siswa
uuk mengasah kemampuannya dalam menilai informasi secara objektif dan

55
merumuskan argumen berdasarkan pemahaman yang mendalam.®
<

2.§Artikel jurnal dari Muhammad Zulfikar Nur Falah, merupakan mahasiswa
Sekolah Tinggi llmu Al-Qur'an dan Sains Al-Ishlah Lamongan, judulnya yaitu
"I\?O]?ndengar dalam Al-Qur'an: Studi Analisis tentang Keistimewaan As-Sam'u
d%am QS. An-Nahl [16]: 78 Perspektif Tafsir al-Jawahir". Pada artikel jurnal

9]
te&ebut didapatkan bahwa kata as-Sam'u maknanya menjadi dua yaitu: pertama,

“Elan Sumarna, dkk., "Pendekatan Inquiry Learning dalam Perspektif QS. Al-Mulk Ayat

10=Analisis Kajian Tafsir Tarbawi"..., him. 707-724.
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kga ini disandarkan dari sifat Allah Subhana Wa Ta'ala; kedua, kata as-Sam'u
m?rujuk pada kekuatan atau kemampuan yang diberikan oleh Allah Subhana Wa
T&ala kepada manusia. Namun, topik pada artikel jurnal yang dibahas disini
a%lah arti dari as-Sam'u tersebut yang berkaitan dengan pendengaran mereka,
karena pendengaran itu sendiri tidak ditutup, melainkan yang ditutup adalah
te@pat atau ruang dimana pendengaran terjadi. Disini dapat terlihat perbedaan
pada artikel jurnal tersebut dengan penelitian ini ialah perbedaan kata itu sendiri
y@?g mana pada artikel jurnalnya membatasi kata dari as-Sam'u susunan kata
te:ifebut. Sebenarnya, sudah disinggung kata nasma'u hanya saja tidak dijelaskan

segara terperinci tafsiran dari kata tersebut. Melainkan hanya disebutkan berapa

kéhi term nasma'u yang muncul dalam al-Qurian.*

3. Penilitian skripsi dari Fitri Rohani dengan judul, "Akal Sebagai Instrumen
Belajar Manusia Dalam Tafsir Al-Misbah". Pada skripsi yang hanya dikaji pada
kata ya'giluna ditafsirkan pada skripsi ini ialah suatu perumpamaan yang
bermaksud sebagai pemanis kata. Namun, skripsi ini memiliki arti dan bukti yang
sangat jelas sebagai keterangan mengenai tuntutan Allah Ta'ala. kepada orang-
orang-orang yang berpikir. Walaupun kata na'qil disinggung dan ditafsirkan oleh
M.Quraish Shihab, bahwa orang kafir meniadakan pendengaran dan akalnya
se%fdiri. Dapat dilihat perbedaan yang mana skripsi tersebut memakai Tafsir Al-
I\/Esbah karangan M.Quraish Shihab sedangkan pada penelitian yang akan dikaji
sgarang memakai Al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj

kafangan Syaikh Wahbah az-Zuhaili.*°
-

[

4.§Artikel Jurnal yang dikarang oleh Muhammad Ismail seorang Doktor ahli
b%asa Arab, ia membuat sebuah jurnal dengan Judul yaitu: "Konsep Berpikir
D;Jam Al-Qur'an Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak". Penjabaran
yé_ﬁg ia jelaskan bahwasanya kata Al-Tadzhakkur yang mana didefiniskan sebagai

-
%]

=
¢y “Muhammad Zulfikar Nur Falah, "Mendengar dalam Al-Qur'an: Studi Analisis tentang

Keistimewaan As-Sam'u dalam QS. An-Nahl [16]: 78 Perspektif Tafsir al-Jawahir", Al-Fanar:
Junal limu Al-Quran dan Tafsir Vol. 6 Tahun 2023, him. 107-109.

“Fitri Rohani, "Akal Sebagai Instrumen Belajar Manusia Dalam Tafsir Al-Misbah”,
Sk‘,:)msi, Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018, him. 52.

It
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pr§ses berpikir dan menghasilkan ide dari proses berpikir tersebut. Selanjutnya
te(rfdapat kata tafakkur yang mana ia adalah sebuah proses yang memungkinkan
kita untuk memahami al-haq dari suatu perintah dan yang membedakannya dari
su%tu yang bathil. Lalu ia masukkan kata Tadabbur yang didefinisikan sebagai
preses perenungan makna yang tersembunyi di balik suatu hal, atau menggali
pgan tersirat yang tampak jelas. Dan yang terakhir kata ta‘aqul ini merupakan
dapi bagian aktifitas dari berpikir. Akan tetapi ia sedikit menyinggung kata na'qil
h&iya saja ia kaitkan dengan memikirkan alam semesta serta hukum-hukumnya
(sﬂnnatullah). Dapat dilihat dengan jelas perbedaanya antara penelitian yang
pei:julis teliti dengan artikel jurnal tersebut, yang mana ia tidak secara eksplisit dan

péhjabaran yang detail apat itu nasma'u.*

5. Penelitian skripsi karangan dari Rian Ardiansyah Mahasiswa S1 Prodi IAT di
UIN Raden Intan Lampung, dengan judul "Konsep Akal Dalam Tafsir Al-
Misbah". Dalam hasil penelitiannya dapat ditemukan ia hanya membagi kata akal
dalam al-Qur'an yaitu kata ya'giluna seperti dalam Qs. Al-Bagarah ayat 164; Qs.
Ar-Rum ayat 24; Qs. Al-Jatsiah ayat 5; dan Qs An-Nahl ayat 12 juga ayat 66-67.
Kata ya'giluna dijelaskan konsep akal dijelaskan sebagai kemampuan untuk
memahami tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala, menghayati perubahan kehidupan
n%jnusia, serta mengerti seluruh alam semesta. Dengan menggunakan akal,
di:.harapkan manusia dapat mengontrol dan menahan hawa nafsunya. Didalam
pgjabarannya kata al-'Agl sebagai kata benda, dari kata tersebut dapat merubah
kétlalam kata kerja termasuk kata na'gil hanya 1 ayat didalam al-Qurian.”’
Agé_;lpun, perbedaan antara skripsi ini dengan judul yang akan penulis kerjakan
sar:ngat berbeda terutama dalam memakai Kitab Tafsir. Didalam Skripsi karangan
»
REn, hanya membatasi kata ya'giluna memakai Kitab Tafsir Al-Misbah.
Sgdangkan pada penelitian yang penulis kaji berfokus pada kata nasma'u dan

n@ilu pada tema yang akan dibahas memakai Kitab Tafsir karangan dari Syaikh

&

=

J) 46 . . S

s Mohammad Ismail, "Konsep Berpikir Dalam Al-Quran Dan Impilikasinya Terhadap
PdAdidikan Akhlak", Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam \Vol. 19 Tahun 2014, him. 291-312.

“'Rian Ardiansyah, "Konsep Akal Dalam Tafsir Al Misbah", Skripsi, Lampung:

UfiVersitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, him. 53
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Whhbah az-Zuhaili yaitu Al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-
Manhaj.
L
©

6gArtikel Jurnal yang berjudul "Objek 'Akal Bagi Kehidupan Manusia: Perspektif
ABQur'an" hasil karya dari Alfaini Zulfa Nada dan Achmad Khudori Soleh. Pada
haT_siI peneilitiannya didapati diantaranya: Dari hasil penelitian ini ditemukan: 1).
Istilah ‘agl dalam Al-Qur'an ditemukan dalam berbagai ayat sebanyak 49 kali
dzﬁim bentuk fi'il mudhari'. Di antara bentuk tersebut, kata ta’qilun muncul
séhanyak 24 kali, sedangkan ya’qilun tercatat 22 kali. Sementara itu, kata kerja
Iafn seperti 'agala, na'qilu, dan ya'qilu masing-masing muncul satu kali. 2). Akal
d%am Al-Qur'an memiliki peranan yang signifikan dalam memahami ciptaan
Aftah. Manusia diundang untuk merenungkan dan berpikir mengenai fenomena
alam seperti langit, bumi, pergerakan siang dan malam, laut, hujan, dan hewan,
yang semuanya merupakan tanda kekuasaan Allah. 3). Al-Quran menekankan
pada pentingnya akal bagi manusia, yaitu: akal yang digunakan untuk memahami
kebenaran dan mendorong berpikir, serta akal sebagai subjek kajian untuk
memahami alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Tuhan. Selain itu, Al-Qur'an juga
memberikan teguran kepada mereka yang tidak menggunakan akal dan menolak
kebenaran.”® Hanya saja pada subjek fokus penelitian pada kata na'gilu tidak

%)
digelaskan secara rinci akan penafsiran pada makna kata tersebut.
4]

7E Artikel Jurnal hasil pemikiran dari Kasim Yabhiji, dkk..., dengan judul
"Ig_anajemen Akal Dalam Perspektif Al-Quran”. Hasil penilitiannya pada
pq%gelolaan akal dalam Islam merupakan konsep yang sangat penting dan diatur
déam Al-Quran. Akal dianggap sebagai anugerah yang sangat berharga dan
mg_rupakan kemampuan berpikir yang terletak dalam jiwa manusia. Al-Qur'an
memuat banyak ayat yang mendorong umat manusia untuk memanfaatkan
alf%lnya dengan baik, baik untuk memahami ajaran keagamaan maupun ilmu
péagetahuan. Dalam pandangan Islam, akal tidak hanya sebatas otak, melainkan

9]
k%?jnampuan berpikir yang dapat digunakan untuk mendapatkan pengetahuan

8 Alfaini Zulfa Nada dan Achmad Khudori Soleh, "Objek 'Akal Bagi Kehidupan

MgRusia: Perspektif Al-Qur'an”, Fathir: Jurnal Studi Islam Vol. 2 Tahun 2025, him. 53-69.
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©
déﬁgan memperhatikan lingkungan sekitar. Pengelolaan akal dalam Islam

m?ncakup pengaturan serta penggunaan akal secara bijaksana untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam mengenai agama dan ilmu pengetahuan. Dengan
dgmikian, pengelolaan akal yang baik dapat membantu manusia dalam memahami
ajaran Islam dan meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, sangat penting
b%i umat Muslim untuk memahami dan mengaplikasikan pengelolaan akal dalam
kehidupan sehari-hari. Pengelolaan akal juga dapat membantu manusia dalam
nghghadapi berbagai tantangan dan permasalahan dalam hidupnya. Dengan
rrgﬂggunakan akal secara bijaksana, manusia dapat membuat keputusan yang
te;ﬁt dan menghadapi masalah dengan lebih efektif. Dalam Al-Qur‘an, terdapat
ba;ﬁyak ayat yang mendorong manusia untuk menggunakan akalnya, seperti QS.
Al-An'am ayat 50 yang menyatakan bahwa "Katakanlah (Muhammad), Aku tidak
mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak
mengetahui yang gaib, dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku
malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku." Ayat ini
menunjukkan bahwa akal dapat digunakan untuk memahami wahyu Allah dan
mengikuti petunjuk-Nya. Dengan demikian, pengelolaan akal yang baik sangat
penting dalam Islam untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
agama dan ilmu pengetahuan, serta untuk menghadapi berbagai tantangan dan
p&masalahan dalam hidup. Akan tetapi letak perbedaannya sangan jauh
siEnifikan yaitu pada artikel jurnal tersebut. Mengelompokkan kata Na'gilu
kéﬂ_alam kata kerja saja, tidak dijelaskan makna yang sebenarnya dari kata

(7}
tersebut.
=
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Q METODOLOGI PENELITIAN
©

o

. Metode dan Jenis Penelitian

AL

Metode adalah prosedur sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan
teftentu. Ketika kata "metode” digabungkan dengan "logos”, yang maknanya
acﬁlah ilmu atau pengetahuan, maka istilah kata "metodologi” dapat diartikan
séhagai cara melaksanakan sesuatu dengan pemikiran yang cermat untuk
ngncapai tujuan yang telah ditetaptakan. Penelitian kualitatif memiliki beberapa
k%akteristik, antara lain menggunakan pengaturan alami sebagai sumber datanya
lafrgsung, dan analisis penelitian kualitatif cenderung bersifat induktif dan
bermakna sebagai sumber hasil, dan sebagai sumber proses.*® Metode penelitian
ini mengadopsi pendekatan kulitatif, suatu pendekatan yang dikerjakan setelah
analisis masalah, dan kemudian analisis menarik kesimpulan yang diterima oleh
para ahli.”® Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah studi pustaka
(library research), di mana data yang dikumpulkan melalui buku-buku dan
literatur yang relevan dengan judul penelitian, termasuk buku, jurnal, skripsi, dan

sumber lainnya.>
»

BﬁSumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penilitian ini menggunakan metode

weysy

dgkumentasi, yang mencakup kajian terhadap al-Qur‘an dan kitab tafsir lainnya.

D&gan demikian, sumber-sumber yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Data Primer

A}1SI2A

Data primer merupakan data pokok yang menjadi fondasi pada suatu

pefielitian. Sumber rujukan yang pertama digunakan adalah Al-Qur'an beserta

1% jo

*9Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2014), him. 1.

% exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
), him. 3.

*'Sandu Sitoyo dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
asi Media Publishing, 2015), him. 29.

N
g 4G ue)

=
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(®)
tegfemahannya, serta kitab tafsir yang dikarang oleh Wahbah az-Zuhaili berjudul

"At-Tafsiirul-Muniir: Fil 'Agidah wasy-Syarii‘ah wal Manhaj".

2. Data Sekunder

(1w eydio

- Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang tidak asli,
y%g berisi informasi mengenai data. Pada data sekunder ini didapatkan oleh
phaak yang lain dan tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti. Fungsi dari data
S%Lmder ini adalah sebagai sarana pemahaman terkait dengan subjek penelitian
usbuk memahami konteks dari penelitian tersebut, serta sebagai rujukan yang
re?gvan dari objek yang dibahas. Seperti, Kitab-kitab tafsir lainnya, buku-buku,
s@psi, thesis, disertasi, jurnal ilimiah. Keseluruhan sumber dari data ini yang
akan saling melengkapi sesuai pada topik penilitian yang akan dikaji agar hasil
pada penelitian ini dapat menjadi komplet.

C. Teknik Pengumpulan Data.

Metode untuk mengumpulkan data merupakan cara atau teknik (proses)
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data berasal dari berbagai sumber tulisan, termasuk Kitab-kitab,
bm_{iu, pendapat para ulama’, dan lain-lain yang relevan dengan isu yang diteliti.
BErikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam proses pengumpulan data:

]

un
1.§Vlemilih ayat yang akan dianalisis, yaitu Qs. Al-Mulk ayat 10.

2.é/lengkaiktannya kedalam ilmu sains untuk mengetahui pada Qs. Al-Mulk ayat
1@2tersebut didalam keutamaan pendengaran untuk menangkap sebuah informasi

kéotak.

!
3.& Melihat langsung penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang lebih utama
p@dengaran daripada penglihatan dalam menangkap informasi yang disalurkan
keotak.

=

7))
4'=Terakhir, penulis mengumpulkan data yang relevan melalui studi literatur atau

re'-fﬂérensi yang didapatkan sepadan dengan tema serupa pada judul penelitian.
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©

DgTeknik Analisa Data

=
©  Menurut hemat penulis, penelitian ini pada dasarnya menerapkan

p%dekatan induktif. Erliana Hasan menjelaskan bahwa "pendekatan induktif
dithulai dari fakta di lapangan, kemudian dianalisis, dihasilkan pertanyaan, dan
dﬁ'ubungkan dengan teori, prinsip, serta hukum yang relevan sebelum sampai
pﬁa pernyataan dan kesimpulan. " Penjelasan ini menunjukkan bahwa
pgzﬂdekatan induktif berfokus pada fakta-fakta yang ada di lapangan. Selanjutnya,
péneliti  menganalisis temuan tersebut, merumuskan pertanyaan, dan
m;_ngaitkannya dengan teori serta hukum yang relevan, lalu menarik

keg mpulan.*

c

2Erliana Hasan, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian 1lmu Pemerintahan,

(Bandung:Galia Indonesia, 2011), 174.
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=
L PENUTUP
©
o,
A. Kesimpulan

[T

= Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana Az-Zuhaili
menginterpretasikan dua konsep ini dalam konteks Al-Qur'an serta bagaimana
ingrpretasi tersebut sejalan dengan temuan dalam ilmu pengetahuan modern.
Bfydasarkan hasil studi ini, penulis menarik beberapa kesimpulan yang telah

dﬁ_nalisis, sebagai berikut:
Z
1.2Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menggambarkan "Nasma'u”

sebagai kemampuan pendengaran yang sangat penting untuk menerima wahyu
dan memahami ajaran agama, sedangkan "Na'gil" diinterpretasikan sebagai akal
atau kemampuan berpikir yang berfungsi untuk merenungkan dan menganalisis
ciptaan Allah serta petunjuk-Nya. Az-Zuhaili menekankan bahwa kedua indra ini
adalah anugerah dari Tuhan yang memungkinkan manusia memperoleh

pemahaman spiritual dan intelektual.

2. Kesesuaian penafsiran Az-Zuhaili dengan ilmu pengetahuan modern sangat
jeﬁs. Dalam ilmu, pendengaran dipahami sebagai proses yang rumit di mana
giombang suara diolah menjadi impuls saraf dan diinterpretasikan oleh otak. Di
si% lain, akal atau kognisi melibatkan fungsi otak tingkat tinggi seperti analisis,
ingatan, dan pengambilan keputusan. Al-Qur'an dan ilmu pengetahuan sepakat
ba%wa pendengaran dan akal adalah dua kemampuan dasar yang membedakan
mg.nusia dan memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan dunia serta

un .
memahami kebenaran.
!

Q

'L'n" Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa interpretasi Wahbah
A%Zuhaili terhadap "Nasma'u” dan "Na'gil" tidak hanya memiliki relevansi
teglogis, tetapi juga bersinergi dengan konsep-konsep ilmu modern mengenai

7))
flfigsi indra dan kognisi manusia. Keterhubungan ini memperkuat pandangan

o1
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©

b%_)ﬁwa Islam mendorong umatnya untuk memanfaatkan baik wahyu maupun akal
dalam pencarian ilmu dan pemahaman.

©
Basaran

=
Dalam konteks ini, peneliti merekomendasikan agar penelitian berikutnya

mgnperhatikan hal-hal berikut:

1.ﬁ:’enulis berharap, bagi siapapun yang ingin memahami makna-makna ayat
d@lam Al-Qur'an untuk terlebih dahulu mempelajari kitab tafsir yang mudah

dﬁ_ahami.
Z
Z.gPeneIitian mengenai tafsir ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep percaya diri

dalam Al-Qur'an perlu ditambah dengan pemahaman tematik yang lebih

mendalam.

3. Untuk penelitian yang akan datang, sebaiknya menambahkan Kkitab tafsir
terbaru, khususnya yang membahas perspektif konsep pendengaran dalam konteks
berpikir.
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